ABSTRAK

Faisal NIM 226030014, Program Bimbingan Pranikah Dalam Mencegah
Perkawinan Dini Di Kabupaten Kudus (Perspektif Maslahah Mursalah).
Tesis Hukum Keluarga Islam (HKI), Program Pascasarjana, IAIN Kudus.

Perkawinan dini merupakan permasalahan social yang terjadi pada remaja,
korban paling banyak dari perkawinan dini adalah remaja perempuan.
Perkawinan dini menimbulkan persoalaan, melanggar Undang-Undang
Perkawinan, perlindungan anak dan hak asasi manusia. Seperti yang terjadi di
Kabupaten Kudus masih banyak masyarakat yang mengajukan permohonan
dispensasi kawin dengan dapat dibuktikan berdasarkan data yang diterima dan
diputus oleh Pengadilan Agama Kudus. Data pengajuan dispensasi kawin pada
tahun 2020 perkara yang diterima 270 dan perkara yang diputus 269, Pada tahun
2021 perkara yang diterima 270 dan perkara yang diputus 258, Pada tahun 2022
perkara yang diterima 228 dan perkara yang diputus 213, Pada tahun 2023
perkara yang diterima 210 dan perkara yang diputus 178. Hal ini disebabkan oleh
minimnya pemahaman masyarakat tentang perkawinan dini dan dampak
negatifnya bagi kehidupan rumah tangga.

Pemerintah melalui Kementerian Agama pada tanggal 06 Desember 2022,
telah mengeluarkan Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam
Nomor 1012 Tahun 2022 Tentang Petunjuk Pelaksanaan Bimbingan Pranikah
Bagi Remaja Usia Sekolah. Tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan
Pelaksanaan Bimbingan Pranikah Bagi Remaja Usia Sekolah Berdasarkan
Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor 1012 Tahun
2022 Di Kabupaten Kudus. (2) Menganalisis dan mendeskripsikan Peranan
Bimbingan Pranikah Bagi Remaja Usia Sekolah Dalam Mencegah Perkawinan
Dini. (3) Mendeskripsikan Perspektif Maslahah Mursalah Terhadap Pencegahan
Perkawinan Dini.

Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif dengan cara terjun langsung ke
lokasi penelitian untuk mendapatkan data. Data yang dikumpulkan peneliti
berupa interaksi atau pengalaman para anggota dan dokumentasi. Peneliti
mewawancarai beberapa anggota dengan mengajukan berbagai pertanyaan untuk
memahami gejala sentral penelitian. Data hasil penelitian yang terkumpul
kemudian didiskripsikan berupa penggambaran kemudian dianalisis menjadi data
analisis.

Hasil dari penelitian ini adalah Pertama, pelaksanaan bimbingan pranikah
bagi remaja usia sekolah di Kabupaten Kudus Tahun 2023 telah sesuai
berdasarkan Keputusan Dirjen Bimas Islam Nomer 1012 Tahun 2023, Kedua,
peranan bimbingan pranikah bagi remaja usia sekolah sebagai solusi perkawinan
dini, agar fenomena angka perkawinan dini bisa menurun di Kabupaten Kudus,
Ketiga, perspektif Maslahah Mursalah terhadap perkawinan dini dapat menjadi
solusi untuk mencegah kemudharatan yang lebih besar seperti zina dan
kehamilan diluar nikah.

Kata Kunci : Program Bimbingan Pranikah, Dispensasi kawin, dan
Maslahah Mursalah



ABSTRACT

Faisal NIM 226030014, Premarital Guidance Program in Preventing
Early Marriage in Kudus Regency (Maslahah Murlah Perspective).
Islamic Family Law (HKI) Thesis, Postgraduate Program, IAIN
Kudus.

Early marriage is a social problem that occurs in teenagers, the
most victims of early marriage are teenage girls. Early marriage causes
problems, violates the Marriage Law, child protection and human rights.
As is the case in Kudus Regency, there are still many people who apply
for marriage dispensation which can be proven based on data received
and decided by the Kudus Religious Court. Data on applications for
marriage dispensation in 2020, 270 cases were accepted and 269 cases
were decided, In 2021, 270 cases were accepted and 258 cases were
decided, In 2022, 228 cases were accepted and 213 cases were decided,
In 2023, 210 cases were accepted. and 178 cases were decided. This is
due to the lack of public understanding about early marriage and its
negative impact on household life.

This research uses a qualitative type by going directly to the
research location to obtain data. The data collected by researchers is in
the form of interactions or experiences of members and documentation.
Researchers interviewed several members by asking various questions to
understand the central symptoms of the research. The collected research
data is then described in the form of depictions and then analyzed into
analytical data.

The results of this research are: First, the implementation of
premarital guidance for school age teenagers in Kudus Regency in 2023
is in accordance with the Decree of the Director General of Islamic
Community Guidance Number 1012 of 2023. Second, the role of
premarital guidance for school age teenagers as a solution to early
marriage, so that the phenomenon of early marriage rates could decrease
in Kudus Regency. Third, Maslahah Murlah's perspective on early
marriage could be a solution to prevent greater harm such as adultery and
pregnhancy out of wedlock.

Keywords: Premarital Guidance Program, Marriage Dispensation,
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